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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji pengaruh  model pembelajaran Cooperative 
Problem Based Learning (CPBL) disertai Scaffolding terhadap kemampuan berpikir ilmiah siswa 
kelas XI di daerah pesisir, Daerah Istimewa Yogyakarta; (2) menguji pengaruh  Kawasan pesisir 
terhadap kemampuan berpikir ilmiah siswa kelas XI MIPA; (3) mengetahui interaksi antara model 
pembelajaran CPBL disertai Scaffolding , dan kawasan pesisir terhadap kemampuan berpikir 
ilmiah siswa. 
Penelitian merupakan penelitian eksperimen (experimental research). Subyek penelitian 
adalah siswa kelas XI IPA yaitu SMA Negeri 1 Panggang, SMA Negeri 1 Srandakan, dan SMA 
Negeri 1 Temon. Subyek penelitian kemudian dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Variabel bebas dari penelitian eksperimen ini yaitu model pembelajaran. Kelas Eksperimen 
menggunakan model pembelajaran CPBL disertai scaffolding, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran ekspositori.. Variabel terikat penelitian ini yaitu kemampuan 
berpikir ilmiah. Desain penelitian menggunakan Posttest-only Control Design. Pengumpulan data 
menggunakan tes kemampuan berpikir ilmiah yang terdiri dari 25 item soal pilihan ganda yang 
mengandung aspek: inquiry, analisis, inferensi, dan argumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
melalui uji prasyarat dan uji hipoTesis. Uji prasyarat berupa uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas menggunakan uji Levene’s, sedangkan uji hipoTesis 
menggunakan uji anava dua jalur.  
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh model CPBL disertai scaffolding 
terhadap kemampuan berpikir ilmiah sebesar 0,036; 0,007 dan 0,00. Terdapat pengaruh kawasan 
pesisir terhadap kemampuan berpikir ilmiah siswa sebesar 0,017; 0,022 dan 0,000. Terdapat 
interaksi model CPBL disertai scaffolding dan kawasan pesisir I terhadap kemampuan berpikir 
ilmiah siswa sebesar 0,002. Tidak terdapat interaksi model CPBL disertai scaffolding dan kawasan 
pesisir II dan III terhadap kemampuan berpikir ilmiah siswa sebesar 0,352 dan 0,777. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh CPBL disertai scaffolding 
terhadap kemampuan berpikir ilmiah siswa; 2) Terdapat pengaruh kawasan pesisir terhadap 
kemampuan berpikir ilmiah siswa; 3) Terdapat interaksi model CPBL disertai scaffolding dan 
kawasan pesisir I terhadap kemampuan berpikir ilmiah siswa I; 4) Tidak terdapat interaksi model 
CPBL disertai scaffolding dan kawasan pesisir II dan III terhadap kemampuan berpikir ilmiah 
siswa.  
Kata Kunci: Kemampuan berpikir ilmiah, model cooperative problem based learning (CPBL) 
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